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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan pembuatan
welcome drink berbasis mocktail dengan memanfaatkan bahan lokal bagi pengelola
homestay di Desa Kemiren, Banyuwangi. Pelatihan ini dilaksanakan untuk
mengatasi tantangan peningkatan kualitas layanan, khususnya dalam penyambutan
tamu, guna mempertahankan loyalitas dan daya saing destinasi. Inovasi welcome
drink dinilai  penting karena berpotensi  menciptakan unique  selling
proposition (USP) dan meningkatkan experiential value tamu, namun belum
dimanfaatkan akibat kesenjangan kompetensi pengelola. Metode yang diterapkan
adalah pelatihan partisipatif berbasis experiential learning yang mengintegrasikan
pemberian materi teori, demonstrasi, dan praktik langsung melibatkan enam
perwakilan pengelola. Hasilnya, peserta berhasil menguasai
teknik mixology seperti stirring, layering, shaking, dan muddling, serta mampu
meracik minuman seperti Lemon Coffee Tonic dengan memanfaatkan bahan lokal.
Pelatihan ini berhasil mengatasi kesenjangan keterampilan, membangun
kepercayaan diri pengelola, serta memberdayakan potensi bahan lokal untuk
menciptakan USP. Dampak kegiatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan, nilai pengalaman tamu, dan mendukung keberlanjutan ekonomi serta
pariwisata desa melalui diferensiasi layanan yang selaras dengan identitas lokal.

Kata kunci: homestay; welcome drink; mocktail; bahan lokal; pelatihan

Abstract

This community service activity aims to provide training on making mocktail-based
welcome drinks using local ingredients for homestay managers in Kemiren Village,
Banyuwangi. This training is conducted to address the challenge of improving
service quality, particularly in welcoming guests, in order to maintain destination
loyalty and competitiveness. Innovative welcome drinks are considered important
because they have the potential to create a unique selling proposition (USP) and
enhance the experiential value for guests, but they have not been utilized due to a
competency gap among managers. The method applied is participatory training
based on experiential learning, which integrates theoretical material,
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demonstrations, and hands-on practice involving six manager representatives. As a
result, participants successfully mastered mixology techniques such as stirring,
layering, shaking, and muddling, and were able to mix drinks such as Lemon Coffee
Tonic using local ingredients. This training successfully addressed skill gaps, built
the confidence of managers, and empowered the potential of local ingredients to
create a USP. The impact of the activity is expected to improve service quality, guest
experience value, and support the sustainability of the village's economy and tourism

through service differentiation that is in line with the local identity.

Keywords: homestay; welcome drink; mocktail; local ingredients; training

Pendahuluan

Desa Kemiren di Banyuwangi telah berkembang menjadi destinasi wisata budaya
unggulan yang mengandalkan kekayaan tradisi masyarakat Osing dan akomodasi berbasis
homestay. Berdasarkan Jannah et al. (2025), terdapat 600 Unit homestay yang tersebar di 99 Desa
Wisata dengan sekitar 274 homestay yang terdata di Banyuwangi. Hal ini membuat persaingan
pariwisata di Banyuwangi semakin ketat, peningkatan kualitas pelayanan menjadi faktor krusial
untuk mempertahankan loyalitas tamu dan daya saing destinasi. Hal ini dikarenakan pada saat high
season rata-rata wisatawan yang berkunjung ke Banyuwangi mencapai 3.500 kunjungan per bulan
(BPS Kabupaten Banyuwangi, 2023). Banyaknya kunjungan oleh wisatawan ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan sangat diperlukan pada akomodasi berbasis homestay. Berdasarkan
paparan Revida et al. (2021) dan Winarno et al. (2023) menunjukkan bahwa homestay di desa
wisata seringkali menghadapi tantangan dalam menciptakan unique selling proposition (USP),
terutama dalam inovasi layanan penyambutan tamu. Salah satu strategi yang belum
dimanfaatkan secara optimal adalah pemberian welcome drink berbahan lokal sebagai bentuk
hospitality pertama yang meninggalkan kesan mendalam. Caroles et al. (2025) menegaskan
bahwa inovasi penyambutan tamu secara signifikan dapat meningkatkan kepuasan pengunjung
dan nilai (experiential value) di akomodasi pedesaan.

Salah satu bentuk inovasi penyambutan tamu yang dapat dilakukan akomodasi berbasis
homestay adalah memberikan experiential value berupa welcome drink saat tamu melakukan
check- in. Adapun welcome drink yang dimaksud dapat berbahan dasar produk lokal, seperti:
kopi, jeruk, maupun rempah. Bahan-bahan tersebut berpotensi dapat diolah menjadi welcome
drink berbasis mocktail yang memiliki nilai tambah sebagai representasi identitas budaya
setempat. Utami et al. (2025) dan Veronica & Wibawa (2025) mengidentifikasi bahwa
pemanfaatan bahan lokal dalam produk wisata kuliner tidak hanya mendukung keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Namun, homestay di Desa
Kemiren belum menerapkan inovasi ini. Hal ini dikarenakan pemanfaatan sumber daya berupa
layanan penyambutan tamu masih terbatas, sehingga mengakibatkan kurangnya keterampilan
pengelola homestay. Selain itu, kualitas pelayanan homestay di wilayah pedesaan juga perlu
ditingkatkan, khususnya dalam pengembangan produk minuman kreatif (Annah et al., 2025) .
Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan pelatihan pembuatan
welcome drink berbasis mocktail bagi pengelola homestay di Desa Kemiren, Banyuwangi untuk
menjembatani kesenjangan tersebut.
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Metodologi Penelitian

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 18 Juni 2025 di Cafe Jaran Goyang, Desa
Kemiren, dengan melibatkan 6 orang perwakilan pengelola homestay. Metode yang diterapkan
menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis prinsip experiential learning dengan
mengintegrasikan tiga tahap utama yaitu: (1) pemberian materi teori, (2) demonstrasi pembuatan
produk, dan (3) praktik langsung peserta. Desain ini merujuk pada temuan Annah et al. (2025),
Anggraini & Endaryanti (2023), Sari et al. (2019), dan Sudira et al. (2025) yang membuktikan
efektivitas integrasi pembelajaran kognitif, observasi, dan pengalaman langsung (hands-on
practice) dalam pelatihan hospitality. Oleh sebab itu, implementasi pelatihan ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan kualitas layanan penyambutan tamu melalui pengembangan produk
welcome drink yang kreatif tetapi juga dapat memberdayakan sumber daya lokal secara
berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2025 di Café Jaran Goyang,
Desa Kemiren menerima respon sangat positif dari 6 perwakilan pengelola homestay. Hal ini
tercermin dari dokumentasi foto yang menunjukkan antusiasme peserta selama seluruh tahapan
pelatihan. Adapun tahapan pelatihan yang telah dilaksanakan antara lain: (1) sesi pemberian materi
mengenai pentingnya first impression dalam hospitality melalui welcome drink berbasis mocktail;
(2) demonstrasi pembuatan mocktail oleh mahasiswa Diploma 4 Pegelolaan Perhotelan, serta (3)
praktik langsung bersama peserta pelatihan. Berikut merupakan gambar 1.1. kegiatan pengabdian
yang telah terlaksana.

'Gmbar 1. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Welcome Drink Mocktail Bagi Pengelola Homestay Di Desa
Kemiren Banyuwangi dalam Meningkatkan Pelayanan Tamu

Adanya keterlibatan peserta dalam pelatihan ini selaras dengan temuan Annah et al.
(2025), Anggraini & Endaryanti (2023), Sari et al. (2019), dan Sudira et al. (2025) menjelaskan
bahwa pendekatan experiential learning efektif untuk meningkatkan partisipasi dan retensi
keterampilan peserta di bidang hospitality. Pada saat praktik langsung, peserta pelatihan berhasil
menguasai empat teknik dasar mixology, yaitu: stirring, layering, shaking, dan muddling.
Keempat teknik tersebut dipraktikkan melalui pembuatan dua produk mocktail dengan bahan
yang mudah diperoleh para pengelola homestay. Berikut merupakan gambar 2.2. hasil produk
pelatihan
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Gambar 2. Hasil Poduk Pelatihan

Hasil dari praktik langsung ini adalah perwakilan peserta mampu meracik welcome drink
secara mandiri dengan memanfaatkan bahan lokal setempat. Peserta secara aktif mampu
mengkolaborasikan rasa segar lemon dan soda dengan kopi khas Banyuwangi sebagai
pemanfaatan bahan lokal. Produk tersebut dikenal sebagai Lemon Coffee Tonic. Beberapa temuan
menjelaskan bahwa penggunaan bahan lokal ini menunjukkan kesadaran akan potensi unigque
selling proposition (USP) (Veronica & Wibawa, 2025). Selain itu, proses hands-on practice tidak
hanya mengatasi kesenjangan keterampilan, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri peserta
dalam menciptakan welcome drink bernilai komersial. Pelatihan berbasis bahan lokal ini dapat
mendorong keberlanjutan ekonomi masyarakat setempat. Peserta menunjukkan kemampuan
mengolah sumber daya yang tersedia secara maksimal. Veronica & Wibawa (2025) menjelaskan
bahwa optimalisasi produk lokal dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Implementasi
pelatihan welcome drink berbasis moctail di homestay diharapkan mampu menigkatkan
experiential value tamu sekaligus memberdayakan bahan lokal setempat. Berikut merupakan

gambar 3. foto bersama peserta pelatihan.

= 5
Gambar 3. Foto Bersama Peserta Pelatihan

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menjawab kebutuhan peningkatan kualitas
layanan homestay di Desa Kemiren melalui pelatihan pembuatan welcome drink mocktail
berbahan lokal. Berdasarkan temuan Annah et al. (2025), Anggraini & Endaryanti (2023), Sari et
al. (2019), dan Sudira et al. (2025) mengenai kesenjangan kompetensi hospitality, pelatihan
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dengan pendekatan experiential learning telah membutkan efektivitasnya dalam menguasai

teknik mixologi yang dilatih (metode stirring, layering, shaking, muddling). Selain itu, partisipasi

aktif dan antusiasme peserta mencerminkan kebehasilan dalam membangun kepercayaan diri

pengelola homestay. Selain itu, pengelola juga dapat sekaligus menciptakan unique selling

proposition (USP) produk welcome drink mereka dengan memanfaatkan potensi bahan lokal
sekitar.

Pelatihan ini tidak hanya mengatasi keterbatasan keterampilan pengelola homestay, tetapi
juga memberdayakan potensi bahan lokal untuk meningkatkan nilai ekonomi. Sebagaimana
penjelasan Utami et al. (2025) dan Veronica & Wibawa (2025), optimalisasi sumber daya lokal
berpotensi meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Oleh sebab itu, inovasi welcome drink
diharapkan mampu meningkatkan experiential value tamu dan mendukung keberlanjutan
pariwisata Desa Kemiren dengan melakukan diferensiasi layanan yang selaras dengan kekayaan
alam dan budaya sekitar.
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